BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di SMP
Islam Al-Husna, Ds. Pasir Nangka Rt. 04/02 Kec. Tigaraksa, Kab.
Tangerang, kode pos 15720. Sekolah ini merupakan sekolah swasta
yang sudah memiliki surat perizinan pada tanggal 15 Desember
2005, yang memiliki luas bangunan sekitar 3003m? tanah milik dan
800m? tanah bukan milik. Penulis mengambil lokasi atau tempat ini
dengan pertimbangan sekolah tersebut karena sekolah tersebut
memiliki akses jalan yang mudah, sehingga mempermudah dalam
mencari data, peluang waktu yang luas dan subjek penelitian yang
sangat sesuai dengan hal yang akan diteliti.

Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penulis
menentukan menggunakan waktu penelitian selama 3 bulan dari
bulan April - Juni 2017. Waktu dari perencanaan sampai penulisan

laporan hasil penelitian tersebut pada semester VIII.
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B.

C.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis pergunakan adalah metode
berjenis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Menurut Sukmadinata bahwa yang dimaksud dengan metode
deskriptif ~ adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar,
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada.®

Jadi dalam pengumpulan data penulis mengamati
bagaimana pengaruh antara Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap
Adab Berpakaian Siswa di SMP Islam Al-Husna, Pasir Nangka
Tangerang, yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut
dideskripsikan dalam bentuk pernyataan maupun angka yang

diuraikan dengan rumus data statistik.

Populasi dan sample
1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian,

atau disebut juga universe.? Arikunto mengatakan dalam sebuah

!Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Pt. Remaja Rosda karya, 2011), Cet Ke- 7, h. 72
2 Tukiran Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (sebuah

pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), 33
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buku Manajemen Penelitian bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.® Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari
satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya
hendak diduga.*

Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1X di SMP Islam Al-Husna, Pasir
Nangka Tangerang, yang terbagi menjadi 3 kelas jumlah

keseluruham kelas 1X adalah 115 orang

2. Sample
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.® Sample penelitian adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti yang dianggap
mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan
menggunakan teknik tertentu.®
Adapun dalam skripsi ini penulis mengambil sample 58

siswa dari hasil pembulatan 50% x 115= 57,5 dibulatkan

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), 173

4 Toto Syatori dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, 120-121

5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 62

® Tukiran Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (sebuah
pengantar), 34
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menjadi 58, jadi peneliti mengambil sample 50% dari jumlah
populasi.

Adapun teknik yang digunakan adalah teknik random
sampling, yang mana pada teknik random sampling ini peneliti
mengacak responden dari jumlah sample kelas IX yang terdiri

dari 3 kelas agar setiap kelas terwakili.

D. Variabel Penelitian
Istilah Variabel dapat diartikan macam-macam, dalam
metodologi penelitian variabel adalah objek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.” Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu: Pendidikan Agidah Akhlak sebagai
variabel bebas (X) dan Adab Berpakaian Siswa sebagai variabel
terikat ()
1) Pendidikan Agidah Akhlak
Pendidikan dapat juga diartikan perbuatan mendidik, dan berarti
pula pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan badan,
batin dan sebagainya. Dengan kata lain dapat diartikan sebagai

pengetahuan pada mata pelajaran Agidah Akhlak yang telah

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 161
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dipelajari di kelas IX. Variabel Agidah Akhlak ini dapat diukur
melalui angket (kuesioner) dengan pendekatan aspek dan

indikator seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Pendidikan Agidah Akhlak

Butir Soal Jumlah
No Dimensi Indikator
(+) (-) Soal
1 Agidah |a. Hubungan 1,2,3,| 18,
Akhlak manusia 8 19 6
dengan Allah
b. Hubungan 56,7, | 12,
Manusia 11,14 | 13, 9
dengan 16,
Manusia 17
c. Hubungan 4,9,
Manusia 15 5
dengan alam 10,
sekitar 20
Jumlah 12 8 20
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2) Adab Berpakaian Siswa

Adab Berpakaian merupakan tata cara atau adab dalam

berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama baik secara moral,

indah dipandang dan nyaman digunakan.

Adapun adab

berpakaian siswa yang dimaksud adalah cara berpakaian siswa

yang mampu menutupi aurat dan sesuai dengan syari’at Islam.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Adab Berpakaian Siswa

Butir Soal Jumlah
No Dimensi Indikator
(+) (-) Soal
2 Adab a. Menyadari 2,3, | 9,11,
Berpakaian batasan-batasan 4,14, | 15, 8
aurat serta 17,
menutupnya
b. Senantiasa 1,5 | 6,7,
menggunakan 8,13, | 10,
pakaian sesuai 18, 12, 12
syari’at 19 | 16,20
Jumlah 10 10 20
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sehingga menghasilkan data yang valid dengan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan
sistematis.®  Dalam penelitian ini penulis mengadakan
pengamatan langsung di SMPI Al-Husna, Pasir Nangka
Tangerang. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data
kualitatif dan kuantitatif yang lebih objektif, jika dilakukan
pengamatan secara langsung serta akan memudahkan dalam

menganalisa data-data tersebut.

2. Angket
Angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya

responden secara tidak langsung menjawab daftar pertanyaan

8 Tukiran Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (sebuah
pengantar), 47
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tertulis yang dikirim melalui media tertentu.®° Untuk
memperoleh data yang bersumber dari siswa maka penulis
melakukan penyebaran angket kepada siswa kelas IX yang

dijadikan sample.

. Wawancara

Wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya.’® Penulis mengadakan wawancara langsung kepada
guru mata pelajaran pendidikan agidah akhlak mengenai
pengamatannya selama mengajar terkait  masalah adab
berpakaian siswa kelas 1X di SMP Islam Al-Husna, Pasir

Nangka Tangerang

Dokemuntasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data pelengkap,
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diteliti. Adapun data tersebut berupa buku-buku

yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti

% Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 30
10 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 29
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F. Teknik Analisis data
Setelah data yang diperoleh terkumpul, langkah berikutnya
adalah mengolah data untuk membuktikan hipotesis itu diterima
atau ditolak, dalam hal ini penulis menganalisis data dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menentukan rentang (R) dengan rumus:
R= (Xmaks — Xmin)**
2. Menentukan kelas interval (K) dengan rumus:
K=1+ 3,3 log n'2

3. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

P:B 13
K

4. Membuat table frekuensi masing-masing variabel**
5. Membuat normalitas dari masing-masing variabel dengan
menghitung:

a) Menghitung Mean dengan rumus:

a 2fixi 15
2fi

11 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 38
12 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 39
13 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 40
14 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 41
15 Subana, dkk, Statistik Pendidikan,65



70

b) Menghitung median dengan rumus:

In-F
Me:b+p{2f }16

¢) Menghitung modus dengan rumus:

b
Mo= b + P—— 17
bi+b,

Mencari standar deviasi (SD) dengan rumus:
F(Xi — X)?
SD= |———— 18
N-1

Analisis tes normalitas dengan rumus:

a) Menghitung nilai Z, dengan rumus:

b) Menghitung X?(chi kuadrat), dengan rumus:

(0i—Ei)?
2_ 20
X*=, Ei

16 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 72

17 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 74

18 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: PT Rosda Karya, 2005), 93
19 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, 97

20 Sudjana, Metode Statistik , 273



10.

Uji Regrensi

a (Zx?)TYD-(E X)) (E Xivi)
' NY X?— (T Xi)?

NY XiYi—(Z X)) (T Yi) 5
N Y X?— (X Xi)?

¢. Menyusun persamaan regrensi dengan rumus:

Y=a+bx?

Analisis korelasi dengan rumus:
a. Menetapkan penafsiran korelasi sebagai berikut:

Fy= NZXY_(ZX)(Z Y) 23
T IINE X2 = X)7IIN S Y= (T Y)7]

b. Uji hipotesis dengan rumus:

t_r\/n—z 24
v1-1?

Menentukan besarnya kontribusi X terhadap Y dengan rumus:

KD=r2 x 100% %

21 Sudjana, Metode Statistik, 315

22 Sudjana, Metode Statistik, 312

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 317
24 Sudjana, Metode Statistik , 377

%5 Subana, dkk, Statistik Pendidikan , 145
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G. Hipotesis Statistik
Ho:By=0
Hi:By#0
Artinya
Ho: Tidak terdapat Pengaruh Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap
Adab Berpakaian Siswa
Hi: Terdapat Pengaruh Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap Adab

Berpakaian Siswa



